ABSTRAK

Skripsi dengan judul Migrasi Suku Madura Terhadap Islamisasi Desa Wotanmas
Jedong Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto Tahun 1980-1997 berfokus pada
proses Islamisasi di Dusun Watusari. Migrasi Suku Madura didorong oleh faktor
ekonomi di Pulau Madura. Pembukaan industri gula di Mojokerto pada abad ke-20
menciptakan peluang kerja. Gelombang migrasi membentuk komunitas baru yang
beradaptasi dengan lingkungan sosial Desa Wotanmas Jedong. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamisasi Desa Wotanmas Jedong Dusun
Watusari menghadapi tantangan signifikan karena mayoritas penduduk awalnya
menganut kepercayaan abangan yaitu memadukan Islam dengan tradisi lokal.
Bapak Sarmadi dan Ibu Satu'ah, memainkan peran penting dalam memperkuat
ajaran Islam. Bapak Sarmadi memulai pembangunan musala pada tahun 1980 dan
membentuk kelompok silat "Pencak Dor" sebagai sarana dakwah. Sementara itu,
Ibu Satu'ah mendirikan TPQ Sabilillah pada tahun 1997 untuk pendidikan
keagamaan perempuan. Peran Bapak Sarmadi dalam menghadapi penolakan dan
tantangan dari masyarakat yang terbiasa dengan kriminalitas seperti perjudian dan
sabung ayam, Kegiatan keagamaan yang dipimpin oleh Bapak Sarmadi yaitu
pengajian dan pembangunan TPQ memperkuat integrasi nilai-nilai Islam. Tradisi
penyebaran Islam di Jawa Timur yang telah dirintis oleh Walisongo dan kerajaan
Islam sebelumnya. Penelitian menunjukkan bahwa migrasi Suku Madura tidak
hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada transformasi sosial dan
keagamaan diwilayah tujuan.
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ABSTRACT

The thesis titled “The Migration of the Madurese People and the Islamization of
Wotanmas Jedong Village, Ngoro District, Mojokerto Regency, 1980-7997”
focuses on the process of Islamization in Watusari Hamlet. The migration of the
Madurese people was driven by economic factors on Madura Island. The opening
of the sugar industry in Mojokerto in the 20th century created job opportunities.
The migration waves formed a new community that adapted to the social
environment of Wotanmas Jedong Village. The study employed qualitative methods,
including literature review and interviews. The findings revealed that the
Islamization of Wotanmas Jedong Village, Watusari Hamlet, faced significant
challenges because the majority of the initial residents adhered to the “abangan”
belief system, which blends Islam with local traditions. Mr. Sarmadi and Mrs.
Satu'ah played important roles in strengthening Islamic teachings. Mr. Sarmadi
began constructing a mosque in 1980 and formed the “Pencak Dor” silat group as
a means of spreading the faith. Meanwhile, Mrs. Satu'ah established the Sabilillah
TPQ in 1997 for religious education for women. Mr. Sarmadi's role in addressing
resistance and challenges from a community accustomed to criminal activities such
as gambling and cockfighting, the religious activities led by Mr. Sarmadi—such as
religious study sessions and the establishment of the TPQ-—strengthened the
integration of Islamic values. This tradition of spreading Islam in East Java was
pioneered by the Walisongo and previous Islamic kingdoms. Research indicates
that Madurese migration not only impacts economic aspects but also drives social
and religious transformation in the destination areas.
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